



A. Latar Belakang Masalah 
Banyak di antara pecinta lingkungan yang menyarankan masyarakat industri 
untuk terus melakukan pengembangan berkelanjutan yang memerhatikan keadaan 
lingkungan. Bagaimanapun kepentingan ekonomi dan sosial masyarakat membuat 
permasalahan lingkungan semakin parah. Masyarakat industri modern semakin 
mengeksploitasi alam dan mengharapkan keuntungan (demand) yang besar. 
Lingkungan alam dijadikan sebagai salah satu sumber keuntungan masyarakat 
elit. Seharusnya tindakan manusia terarah ke dalam pemahaman yang baik untuk 
biosfer. Pecinta alam pun sedang berusaha mempertahankan kemurnian 
lingkungan dan melawan eksploitasi yang berlebihan. Kebakaran hutan dan lahan 
yang terjadi di Indonesia sempat meresahkan masyarakarat. Seorang jurnalis 
berita mengungkapkan 99% kebakaran hutan disebabkan oleh manusia, adanya 
beberapa isu pemindahan ibu kota ke Kalimantan membuat sebagian besar 
karhutla dibakar. Pengawasan karhutla juga dipertanyakan. (Eryan, 2019) 
Masyarakat industri ekonomi pada dasarnya menjalankan sebuah 
penggabungan dengan paham kapitalis menjadikan adanya permasalahan 
lingkungan. Tentu malapetaka lingkungan yang terjadi hanya berujung pada 
kematian masyarakat itu sendiri. Inilah yang kemudian disebut sebagai 
antroposentris, sebuah pemahaman antroposentris menitikberatkan manusia 
sebagai pusatnya. Hubungan manusia dengan alam untuk berbagai macam 
kebutuhan seperti ekonomi, atau pun mengekspresikan nilai kebudayaan dan 
sosial adalah titik pandang dari antroposentris. Perilaku antroposentris juga 
menyebabkan munculnya sikap konsumerisme, modernisasi, dan industrialisme 
yang menyebabkan kerusakan alam (Sukmawan, 2016:4). Tidak hanya itu studi 
tentang lingkungan menjadi lebih kompleks karena perhatian kebijakan 
lingkungan dibungkus dalam perbedaan, keadilan sosial, hak-hak politik, dan 
pengaruh yang terjadi dalam kehidupan (Santangelo, 2014:7). 
2 
 
Alam kemudian menjadi salah satu objek menarik jika digabungkan dengan 
karya sastra. Awalnya kajian alam ini disatukan dalam sebuah karya non-fiksi 
namun yang terjadi adalah ketidakpercayaan publik mengenai penulisan pada 
tangan kedua atau dengan kata lain penulis non-fiksi lebih sering menambahkan 
penghiasan dalam sesuatu yang berbau non-fiksi, termasuk juga penulisan ulang. 
Akhirnya, keberadaan ekokritik sastra yang akan memberikan penjelasan 
mengenai konsep kebudayaan alam yang semestinya, disinilah pula kesusastraan 
berperan di dalamnya. Ekokritik berperan tidak hanya sebagai kritik sastra, namun 
juga sebuah tindakan provokatif yang menyangkut moralitas bahkan estetika 
alam. (Clark, 2011:38).  
Karya sastra menjadi sarana untuk menampung ekokritik, sebelum kemudian 
muncul sastra hijau. Kesadaran masyarakat akan hal itu semakin tinggi namun 
hanya merambak ke beberapa negara seperti di Amerika Serikat dan Eropa. 
Sebenarnya bangsa Indonesia sangat menyadari akan hal itu, namun kurangnya 
transparansi kaum elit politik yang menitikberatkan pada kepentingannya sendiri, 
menjadikan penyulut keberadaan sastra hijau tidak semarak seperti di negara-
negara lain. Faktor lain yang memungkinkan adalah kurangnya kesadaran 
masyarakat akan pentingnya alam. Beberapa komunitas pecinta lingkungan di 
Indonesia sudah memulai bekerjasama dengan perhutani untuk menyelenggarakan 
perlombaan bertemakan sastra lingkungan sebagai suatu sarana untuk 
menyadarkan masyarakat. Komunitas sastra hijau di Indonesia juga telah 
menghasilkan buku berisi teori-teori karya sastra hijau. Namun menjadi 
permasalahan baru ketika lingkungan masih tetap tidak terjaga karena kebutuhan 
finansial pemerintah yang bergerak di bidang ekonomi semakin menumpuk. 
Literatur di Indonesia masih tergolong minim, selain karena pembelajaran 
sastra hanya sedikit dan sudah terangkum dalam buku teks Bahasa Indonesia juga 
sastra lebih sering dijadikan sebagai bahan bacaan, sedangkan tenaga pendidik 
bahasa Indonesia menggunakan konsep pengajaran yang cenderung konvensional. 
(Syahrul, 2017:198) mengungkapkan berbagai problematika tentang pembelajaran 
sastra di sekolah, dan juga solusi-solusi yang disampaikan oleh para pengamat 
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sastra. Salah satunya adalah keberadaan kurikulum yang hanya mencantumkan 
sedikit pembelajaran sastra. 
Pembelajaran sastra modern lebih menekankan pada pelatihan dan 
pendemonstrasian karya sastra (Agathocleous & Dean, 2003:62). Penelitian 
(Ismawati, Santosa, & Ghofir, 2016:188) mengungkapkan adanya guru sastra 
yang dijadikan teladan sekaligus model dalam pembelajaran sastra. Pembelajaran 
sastra juga melibatkan hal-hal seperti urutan pembelajaran (fase), peranan 
pendidik dan peserta didik, reaksi yang memberikan gambaran kepada guru, 
kondisi seperti sarana dan prasarana, serta hasil yang akan dicapai oleh siswa. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia pada kompetensi dasar sastra sudah bervariatif. 
Harapan dari keberadaan penelitian adalah ketika generasi muda paham mengenai 
sastra hijau, maka orisinalitas lingkungan alam terjaga karena meningkatkan 
kesadaran akan alam meskipun tertatih-tatih karena adanya berbagai kepentingan 
kaum elit politik. Beberapa literatur mengungkapkan konsep pembelajaran sastra 
yang seharusnya melibatkan siswa seutuhnya. Pembelajaran sastra di Indonesia 
pada kurikulum 2013 masuk ke dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia sehingga 
pembelajaran sastra hijau pada penelitian ini dibatasi dalam pembelajaran puisi 
dan cerpen yang ada dalam kompetensi dasar Bahasa Indonesia. 
Penelitian ini terdiri atas lima bab, pada bab pertama menerangkan mengenai 
latar belakang mengenai alasan penelitian mengenai sastra hijau dan alasan 
penulis menyarankan untuk diimplementasikan dalam kompetensi dasar, rumusan 
masalah, tujuan, serta manfaat dari penelitian ini. Bab kedua menerangkan tentang 
berbagai relevansi penelitian terdahulu yang pernah dilakukan, dan kajian teori 
mengenai dasar-dasar kritik sastra, ekokritik, dan pembelajaran. Bab kedua juga 
dilengkapi dengan kerangka berpikir untuk mengetahui arah dari penelitian. Bab 
ketiga memuat metode penelitian yang berisi jenis penelitian, desain penelitian, 
subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
keabsahan data, dan teknik analisis data. Bab keempat mencakup hasil penelitian 
dan pembahasan serta keterbatasan penelitian, dan bab kelima adalah penutup 
yang berisi simpulan, implikasi, dan saran. 
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B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pemaparan ekokritik, pembelajaran, dan sastra hijau? 
2. Bagaimana implikasi ekokritik dalam pembelajaran sastra hijau di SMP dan 
SMA? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk memaparkan ekokritik, pembelajaran, dan sastra hijau. 
2. Untuk mengimplikasikan ekokritik dalam pembelajaran sastra hijau di SMP 
dan SMA. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoretis dalam penelitian ini adalah mengembangkan keberadaan 
ekokritik sastra dalam pembelajaran sastra hijau. 
2. Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah dapat digunakan oleh peneliti 
untuk penelitian lanjutan, dan juga dapat digunakan sebagai inovasi mengajar 
bagi pendidik. 
